BAB V
KESIMPULAN

Sekian banyak kasus yang terjadi bagaimana dampak yang terjadi dari
bagaimana sebuah media dapat menyebabkan sebuah lingkungan dapat berubah
dan bagaimana cara media tersebut memainkan perannya dalam masyarakat.
Memang terkadang peneliti melihat fakta nyata yang terpampang diluar sana akan
tetapi ada banyak hal yang bisa menyebabkan kasus ini semakin berlarut-larut
seperti permasalahan ini merupakan hal yang sangat umum terjadi di sebuah
negara. Karena perbedaan cara sudut pandang dan perbedaan etnik merupakan hal
yang umum terjadi akan tetapi bumbu dalam permasalahan disini terlalu banyak
sehingga sulit untuk memilah masalah utama dan juga masalah lainnya. Ketika
dendam di masa lampau menyeruak dan mempengaruhi generasi muda yang
mulai membaca dan mencari informasi atau diceritakan oleh keluarganya secara
turun menurun menyebabkan kasus ini semakin rumit. Karena kita bisa melihat
bahwa kedua pihak tidak ada yang mau mengalah satu sama lainnya dan bisa
dilihat juga bahwa kita sedang menyaksikan pertarungan antara layaknya dua
orang buta yang terus menerus memukul tanpa arah dan tujuan , fitnah demi fitnah
menjadi alasan kekejaman yang mereka lakukan di masa sekarang.

Masyarakat yang sudah terlanjur tenggelam dalam amarah leluhur atau
pendahulu mereka yang merasa dilecehkan oleh keadaan saat ini. Menjadi alasan
kuat kedua pihak terus membangun kekuatan untuk menguasai wilayah demi
wilayah. Agama dijadikan roda politik untuk melakukan hal-hal yang merugikan
pihak lainnya. Kaum yang tertindas pun terus menjadi korban karena mereka
minoritas yang tunduk pada mayoritas. Perlu kita ketahui bahwa awal jaman
mereka semua berperang demi mendapatkan kemerdekaan mereka sebagai
kesatuan negara Myanmar. Akan tetapi lama kelamaan pemerintah pun
melakukan penolakan terhadap mereka yang dianggap imigran gelap hanya
karena merasa adanya perbedaan ras di dalam negeri dan kemiripan dengan ras

luar negeri (Bangladesh dan India) sehingga mereka langsung memutuskan untuk
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mengusir mereka dari wilayah mereka dan menjadi konflik yang tidak kunjung
usai.

Akan tetapi permasalahan tidak mereda sama sekali, karena di beberapa
waktu kemudian masalah semakin runyam karena agama yang dibawa (Islam)
dianggap membawa ancaman terhadap agama mayoritas (Buddha) yang dianut
oleh mayoritas warga Myamnar, menjadi alasan kekerasan menjadi jalan yang
mereka ambil yang mereka katakan pada masyarakat untuk melindungi negara
mereka dan agama mereka, karena Islam dianggap ancaman yang merupakan hal
yang menurut peneliti sangat tidak logis melihat beberapa kejadian bukan karena
permasalahan agama tapi permasalah perbedaan etnik dan ras. Akan tetapi Time
merupakan media yang cukup netral posisinya menurut peneliti melihat dari
sebelumnya peneliti pernah membandingnya dengan media lain yang cenderung
provokatif dan sangat membangun opini negatif masyarakat.

Time bukanlah mesin peramal sehingga membahas apa yang sedang terjadi
dan sekiranya apa saja langkah yang sudah dilakukan dan membiarkan pembaca
memberikan opini mereka dengan memberikan fakta yang cukup dan berita yang
mencakup sisi dari kedua belah pihak. Karena disini Time tidak menyalahkan
pihak manapun akan tetapi menyayangkan langkah yang diambil adalah langkah
kekerasan. Sehingga kecaman keras yang ingin disampaikan adalah jangan sampai
agama menjadi topeng untukmu melakukan hal yang berbau kekerasan, karena itu
yang mereka lihat pada kaum Buddha yang sang pemimpinnya sendiri
memprovokasi dan berharap ini menjadi tamparan kecil bagi mereka akan tetapi
yang terjadi adalah mereka semakin ‘panas’ dan merasa telah direndahkan tanpa
membaca isi dari majalah tersebut.

Akan tetapi di sisa sejarahnya Time berusaha se-netral mungkin untuk
menyentil semua pihak yang terlibat agar lebih responsif dari tingkat institusi
pemerintahan disana, dari segi kurun waktu yang cukup lama kita juga banyak
melihat perubahan dan perkembangan dari kasus ini dimana aktor-aktornya pun
semakin berkurang yang berperan akan tetapi korban semakin berjatuhan, dan kita
juga melihat bagaimana framing tersebut dilakukan oleh majalah Time Magazine

ada yang sesuai dengan kenyataan yang ada dengan data yang lengkap akan tetapi
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ada juga yang kurang sesuai dengan kenyataan yang ada seperti beberapa
wawancara yang dilakukan oleh beberapa media asing, yang pada akhirnya
memberikan konklusi bahwa media bisa saja salah, dalam artian bahwa data atau
informasi yang diambil bisa saja terpercaya akan tetapi hasil dari olahan data
tersebut akan tetapi masih ada informasi lain dari masyarakat atau yang berada
langsung di lapangan sehingga, pemberitaan akan terus berubah dengan seiring
berjalannya waktu dan perkembangan kasus yang sebenernya dipengaruhi juga
oleh media tersebut sehingga sangat diperlukan media yang terus mengupdate
pemberitaannya sehingga jika ada perubahan tidaklah menyesatkan atau
menggiring opini masyarakat kearah yang salah agar tidak menyebabkan
kesalahpahaman di ranah yang lebih luas lagi.

Ditambah lagi dengan adanya temuan baru yang akhirnya memperlihatkan
bahwa kedua sisi mempunyai argumentasi masing-masing dengan alasan yang
berbeda. Akan tetapi disini sangat diperlukan pihak yang netral untuk dapat
menjadi penengah agar permasalahan ini tidak diperpanjang oleh pihak-pihak lain

yang mempunyai agenda berbeda selain perdamaian yang ingin mereka capai.
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